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Abstract 

 The low level of students' science process skills is one of the problems faced in the learning process. Aspects of 

science process skills formulate hypotheses, apply concepts, ask questions, plan experiments, conduct 

experiments, predict, interpret data, communicate, and conclude.  The type of research used is development 

research. The development model used is the 4 D model (define, design, develop, and dessiminate).  This 

research only tested the validity of the science process skills instrument. The instrument used was a science 

process skills validity questionnaire. The questionnaire consisted of material, construction, and readability.  From 

the research that has been done, it is obtained that the science process skills instrument on the material of 

biotechnological innovation phase F 81% with a valid category. The instrument can be used to measure students' 

science process skills in biology subjects. 
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Abstrak 

 Rendahnya keterampilan proses sains siswa adalah satu masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran. 

Aspek-aspek dalam keterampilan proses sains merumuskan hipotesis, menerapkan konsep, mengajukan 

pertanyaan, merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen, memprediksi, menginterpretasikan data, 

mengkomunikasikan, dan menyimpulkan.  Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan. 

Model pengembangan yang dipakai model 4 D (define,design,develop, dan dessiminate).  Penelitian ini hanya 

sampai uji validitas instrumen keterampilan proses sains. Instrumen yang digunakan adalah angket validitas 

keterampilan proses sains. Angket yang diisi terdiri atas materi, konstruksi, dan keterbacaan.  Dari penelitian 

yang telah dilakukan didapatkan instrumen keterampilan proses sains pada materi inovasi bioteknologi fase F 

81% dengan kategori valid. Instrumen sudah bisa digunakan untuk mengukur keterampilan proses sains siswa 

pada mata pelajaran biologi. 

 

Kata Kunci: Keterampilan proses sains, instrument,validitas   
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PENDAHULUAN 

Proses pendidikan pada abad 21 bukan 

sekedar kegiatan yang diorganisir untuk 

menguasai atau memahami sejumlah 

pengetahuan (subject matter), akan tetapi harus 

menumbuhkan keterampilan berpikir, 

mengembangkan literasi, dan memberikan 

penekanan pada pembentukan kecakapan 

hidup. Mencapai tujuan tersebut, guru sebagai 

pengelola pembelajaran juga harus mengubah 

mindset mereka dari paradigma guru dan apa 

yang akan diajarkan menjadi siswa dan apa 

yang akan dilakukan(Zaini, 2021). Selain itu 

terdapat juga karakteristik siswa pada abad ke 

21 yakni: (1). Berpikir kritis, memiliki 

kemauan dan kemampuan pemecahan masalah 

dan  komunikasi, kreatif, kolaboratif dan 

inovatif. (2). Memiliki kemauan dan 

kemampuan literasi digital, media baru dan 

ICT. (3). Berinisiatif yang fleksibel dan 

adaptif(Rahayu et al., 2022) 
Penilaian merupakan bagian terpenting 

dari proses pembelajaran. Tujuan penilaian 

memberikan masukan yang berupa informasi 

secara komprehensif tentang hasil belajar 

siswa, baik dilihat ketika saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung maupun dilihat dari 

hasil akhirnya, dengan menggunakan berbagai 

cara penilaian sesuai dengan kompetensi yang 

diharapkan dapat dicapai siswa(Prihatni et al., 

2016). Penilaian   merupakan   serangkaian   

kegiatan   untuk memperoleh, menganalisis, 

dan menafsirkan proses dan hasil belajar siswa 

yang dilakukan secara sistematis, dan 

berkesinambungan  untuk  memperoleh  

informasi yang bermakna   mengenai   

ketercapaian   kompetensi   dasar siswa   

berdasarkan   indikator   yang   telah   

ditetapkan sebelumnya(Ilmi et al., 2016). 

Instrumen merupakan suatu alat yang 

memenuhi persyaratan akademis sehingga 

dapat dipergunakan sebagai alat untuk 

mengukur suatu objek ukur atau 

mengumpulkan data mengenai suatu variabel. 

Instrumen dapat berbentuk tes dan juga dapat 

berbentuk non-tes, namun untuk memperoleh 

sampel tingkah laku dari ranah kognitif 

digunakan tes(Hamni, 2019). Dalam kondisi 

tertentu, suatu instrumen yang telah 

dikembangkan sendiri dapat juga digunakan 

oleh orang lain, jika teori yang digunakan 

dalam alat tersebut sama dengan teori atau 

variabel yang akan diukur dalam penelitian 

yang dilakukan(Muslihin et al., 2022). 

Keterampilan proses sains  

Keterampilan proses sains adalah 

seluruh keterampilan  ilmiah  yang digunakan  

untuk  menemukan konsep    atau     prinsip    

atau     teori     dalamrangka mengembangkan     

konsep     yang     telah     ada     atau 

menyangkal    penemuan    sebelumnya(Ilmi et 

al., 2016). Keterampilan proses sains adalah 

keterampilan yang digunakan para ilmuwan 

dalam membentuk pengetahuan dalam 

memecahkan masalah dan merumuskan hasil. 

Ketika ilmuwan melakukan penyelidikan, 

mereka menggunakan untuk menemukan 

pengetahuan sains. merupakan pengkajian 

sains dari segi proses, unsur utama yang 

berfungsi sebagai roda penggerak dari hakikat 

sains lainnya yaitu sains sebagai produk dan 

sains sebagai sikap ilmiah(Putri et al., 2020) 

Keterampilan proses sains dasar (KPSD) 

dan keterampilan proses sains terintegrasi 

(KPST) mencakup mengamati, 

mengklasifikasikan, mengukur, menggunakan 

angka, membuat kesimpulan, memprediksi, 

berkomunikasi, dan menggunakan hubungan 

ruang-waktu.  KPST terdiri dari menafsirkan 

data, membuat hipotesis, mengontrol variabel, 

mendefinisikan operasional variabel, dan 

bereksperimen. Menurut  (Panjaitan & Siagian, 
2020) Aspek-aspek dalam keterampilan proses 

sains adalah Mengajukan pertanyaan, 

mendefinisikan masalah,Perumusan hipotesis, 

penentuan variable,Perencanaan tes yang adil 

mengukur, mengumpulkan data, menyajikan 

data, valuasi, merumuskan kesimpulan. Pada 

saat sekarang ini siswa perlu menguasai 

berbagai keterampilan di dalam proses 

pembelajaran. Salah satunya adalah 

keterampilan proses sains. Rendahnya 

keterampilan proses sains pada siswa, 

membuat peneliti tertarik untuk 

memgembangkan instrumennya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji validitas 

instrumen keterampilan proses sains pada 

materi inovasi bioteknologi pada siswa fase F 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian pengembangan (R&D). Model yang 

digunakan adalah 4 D.  Menurut (Thiagarajan, 

1974) terdiri dari empat tahap pengembangan. 

Tahap pertama define atau sering disebut 

sebagai tahap analisis kebutuhan, tahap kedua 

adalah design yaitu menyiapkan kerangka 

konseptual instrument penilaian , lalu tahap 

ketiga develop, yaitu tahap pengembangan 
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melibatkan uji validasi atau menilai kelayakan 

media, dan terakhir adalah tahap disseminate, 

yaitu implementasi pada sasaran sesungguhnya 

yaitu subjek penelitian. Instrumen penelitian 

digunakan untuk mengumpulkan dan 

mendapatkan data penelitian sebagai bagian 

dari proses menemukan hasil atau kesimpulan 

penelitian. Instrument penelitian dibuat sesuai 

dengan standar pembuatan instrumen.(Hamni, 

2019).Keberadaan instrumen penelitian 

merupakan bagian yang sangat integral dan 

termasuk dalam komponen metodologi 

penelitian karena instrumen penelitian 

merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu 

masalah yang sedang diteliti(Nasution, 2018). 

Selama proses pengumpulan data penelitian, 

kecermatan, ketepatan, dan kejelian peneliti 

dalam menentukan informasi yang diperlukan 

diperlukan. Kecermatan dan ketepatan ini juga 

dipengaruhi oleh pemilihan atau 

pengembangan instrumen yang digunakan 

untuk mengumpulkan data.(Adib, 2019). 

Peneliti dapat menggunakan instrumen yang 

sudah ada. Karena telah melalui sejumlah uji 

validasi, alat standar ini dianggap layak untuk 

digunakan dalam pengumpulan data untuk 

mengumpulkan variabel penelitian tertentu. 

Oleh karena itu, alat ini dapat digunakan 

secara langsung untuk mengumpulkan data 

variabel penelitian. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah angket validitas. 

Dalam penelitian ini,peneliti mengkaji dari 

segi validitas isi. Validitas isi ditentukan 

menggunakan kesepakatan ahli. Kesepakatan 

ahli bidang studi atau sering disebut dengan 

domain yang diukur menentukan tingkatan 

validitas isi (content related). Hal ini 

dikarenakan instrumen pengukuran, misalnya 

berupa tes atau angket dibuktikan valid jika 

ahli (expert) meyakini bahwa bahwa instrumen 

tersebut mengukur penguasaan kemampuan 

yang didefinisikan dalam domain ataupun juga 

konstruk psikologi yang diukur(Retnawati, 

2017).

 

Untuk mengetahui validitas instrumen penilaian keterampilan proses sains yang dihasilkan 

dilakukan uji validasi instrumen. Pada penelitian ini digunakan  lembar observasi berupa kuisioner 

Skala yang digunakan yaitu skala likert dengan 5 kategori yaitu sangat sesuai,sesuai,kurang 

sesuai,tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. 

No Pernyataan Skala 

1 Sangat sesuai  5 

2 Sesuai  4 

3 Kurang sesuai  3 

4  Tidak sesuai  2 

5 Sangat tidak sesuai  1 
Tabel 1 Skala yang digunakan dalam pengisian angket validitas 

Instrumen dinilai dari segi materi, konstruksi, dan keterbacaan. Kriteria validitas isi yang dipakai 

adalah sebagai berikut:  

Persentase (%) Kriteria Validitas  

84-100 Sangat valid 

71-83 Valid  

61-70 Cukup Valid 

41-60 Kurang Valid 

0-40  Tidak Valid  
Tabel 2 Kriteria Kevalidan Instrumen 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

No Indikator 

materi 

Komponen 

keterampilan proses 

sains 

Sub indikator 

keterampilan 

proses sains 

Tingkatan kognitif 

taksonomi bloom 

C1 C2 C3 C4 

1 Mengident

ifikasi 

definisi 

mengamati Menafsirkan apa 

saja bahan yang 

dibutuhkan dalam 

 √   
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bioteknolo

gi 

pembuatan 

tempe,tape, yogurt 

dan produk 

bioteknologi 

lainnya setelah 

melihat gambar 

Menerapkan konsep Menjelaskan 

proses pembuatan 

tempe  

 √   

Menerapkan konsep  Memahami 

pengertian 

bioteknologi dan 

apa manfaatnya 

bagi kehidupan 

manusia  

 √   

Membuat hipotesis Memperkirakan 

adamikroorganism

e yang berperan 

dalam produk 

bioteknologi 

sederhana dan 

modern  

   √ 

2 Mendeskri

psikan 

perbanding

an 

bioteknolo

gi 

konvensio

nal dan 

modern 

mengelompokkan/m

engklasifikasikan,  

Mengklasifikasikan 

jenis dari 

bioteknologi  

  √  

3 menciptak

an solusi 

agar 

bioteknolo

gi modern 

diterapkan 

untuk 

tujuan 

yang 

positif 

mengukur Cara mengukur 

aktivitas mikroba 

yang terlibat dalam 

fermentasi 

tape,tempe,dan 

yogurt 

   √ 

mengkomunikasikan

,  

Mengemukakan 

pendapat dengan 

menganalisis  

kegunaan 

bioteknologi dalam 
keterkaitan gizi 

yang terkandung di 

dalamnya pada 

makanan  

   √ 

menginterpretasikan 

data 

Membaca hasil Ph, 

mengkategorikan 

asam,basa,dan 

   √ 
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netral pada yogurt 

Memprediksi Menganalisis 

kenapa pentingnya 

bioteknologi 

modern dalam 

kehidupan dan 

menyebutkan 

contohnya  

   √ 

menggunakan alat Menbaca hasil Ph 

dengan 

menggunakan 

kertas Ph 

tempe,tape,yogurt, 

dan roti 

  √  

 melakukan 

eksperimen 

Menguji 

kandungan zat 

makanan yang 

terdapat pada 

tempe,tape,yogurt, 

dan roti 

   √ 

4 Menganali

sis dampak 

positif dan 

negatif 

dari 

bioteknolo

gi 

Menyimpulkan  menganalisis 

dampak negatif 

dari bioteknologi 

modern 

   √ 

menganalisis 

dampak positif dari 

bioteknologi 

modern 

   √ 

menganalisis 

dampak positif  

dari bioteknologi 

sederhana 

   √ 

menganalisis 

dampak positif  

dari bioteknologi 

sederhana 

   √ 

Tabel 3 Kisi-kisi Penilaian Instrumen Keterampilan Proses Sains untuk Kemampuan Kognitif 

No Indikator KPS Tingkat 

kognitif 

Indikator  

1 Keterampilan 

mengamati 

C4 membedakan proses pembuatan produk 

bioteknologi sederhana dengan bioteknologi 

modern 

2 Merumuskan 

hipotesis  

C2 suhu, kelembaban, jenis ragi yang digunakan, dan 

kualitas singkong berpengaruh dalam kualitas tape 

yang dihasilkan  

3 Merencanakan 

percobaan 

C2 Mengetahui dan membedakan alat dan bahan untuk 

pembuatan peuyeum  

4 Melakukan 

eksperimen 

C3 Melakukan ekperimen sesuai dengan cara membuat 

produk bioteknologi sederhana peuyeum  

5 Menginterpretasi C4 Mengamati hasil produk peyem dengan tes rasa,tes 
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data Ph,dan uji kandungan zat dalam peyeum  

6 memprediksi C4 Memperkirakan bagaimana peran dari 

mikroorganisme dalam pembuatan peyem, 

memperkirakan apakah ada peran suhu dalam 

proses peningkatkan laju fermentasi dari peyeum 

7 Menerapkan konsep C4 Mengetahui cara pengolahan data dari produk 

peyem dan menganalisis data tes rasa,Ph,dan 

kandungan zat makanan  

8 Mengkomunikasikan  C4 Melaporkan hasil ekperimen secara lisan dan 

tulisan  
Tabel 4 Kisi-kisi Penilaian Instrumen Keterampilan Proses Sains untuk Ranah Psikomotor 

No Validator Instrumen Aspek yang diteliti  Persentase 

1. Validator 1 Materi 80 

  Konstruksi 82 

  Keterbacaan  80 

  Total  81 % 

2. Validator 2 Materi 82 

  Konstruksi 81 

  Keterbacaan  78 

  Total 80% 

3. Validator 3 Materi 78 

  Konstruksi 81 

  Keterbacaan 85 

  Total  81 % 

 Persentase rata-rata   81% 

 Keterangan  Valid  
Tabel 5 Uji Validasi Instrumen Keterampilan Proses Sains

PEMBAHASAN 

Validator ahli yang melakukan validasi 

instrumen ketrampilan proses sains adalah 

dosen Universitas Merangin sebanyak 3 orang, 

dari hasil angket validitas yang dibagikan, 

didapatkan bahwa persentase rata-rata 

instrumen ketrampilan proses sains tersebut 81 

%. Hal ini bearti instrument yang 

dikembangkna dapat digunakan.Dari  segi 

penyajian, konstruksi, dan keterbacaan sudah 

memenuhi kriteria kevalidan. Dari segi 

penyajian, instrumen yang dikembangkan 

sudah sesuai dengan Langkah-langkah 

keterampilan proses sains yang terdiri atas 

merumuskan hipotesis, menerapkan konsep, 

mengajukan pertanyaan, merencanakan 

eksperimen, melakukan eksperimen, 

memprediksi, menginterpretasikan data, 

mengkomunikasikan, dan menyimpulkan. 

Keterampilan proses sains biasanya merujuk 

mengacu pada keterampilan yang dimiliki 

siswa seperti ilmuwan dalam proses penemuan 

ilmiah. Ilmiah keterampilan proses ilmiah 

adalah perilaku yang mendorong keterampilan 

untuk memperoleh pengetahuan(Gunawan et 

al., 2019). Dalam hal ini, reformasi baru-baru 

ini dalam pendidikan sains telah memberikan 

harapan besar untuk mengajarkan keterampilan 

proses sains.  kepada semua siswa dan 

membantu mereka mempelajari keterampilan 

ini(Çakiroğlu et al., 2020). Dari segi 

keterbacaan, instrumen yang dikembangkan 

sudah bisa dipahami dengan jelas, tidak 

bermakna ambigu, dan sudah sesuai dengan 

kaidah penulisan Bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. Dari segi kebenaran materi di soal-

soal yang terdapat di instrumen keterampilan 

proses sains juga sudah sesuai dengan 

indikator materi inovasi teknologi. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Instrumen yang dikembangkan harus 

dibuatkan kisi-kisi terlebih dahulu. Instrumen 

tersebut digunakan untuk mengukur 

keterampilan proses sains. Keterampilan 

proses sains terdiri atas beberapa indikator 

diantaranya Langkah-langkah keterampilan 

proses sains yang terdiri atas merumuskan 

hipotesis, menerapkan konsep, mengajukan 

pertanyaan, merencanakan eksperimen, 
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melakukan eksperimen, memprediksi, 

menginterpretasikan data, 

mengkomunikasikan, dan menyimpulkan.  

Dari penelitian yang telah dilakukan 

didapatkan instrumen keterampilan proses 

sains pada materi inovasi bioteknologi fase F 

81% dengan kategori valid. Instrumen sudah 

bisa digunakan untuk menguji keterampilan 

proses sains siswa.  Sebagai saran untuk 

peneliti lain, instrumen bisa dikembangkan 

juga untuk materi lain di mata pelajaran 

biologi, dan penelitian lebih lanjut bisa 

dilakukan uji praktikalitas dan uji efektivitas 

dari instrument ketrampilan proses sains. 
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